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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi kebertahanan Grup Orkes Keroncong
Pentatonik di Kabupaten Pamekasan. Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
tentang aransemen yang mendukung keberadaan grup ini serta strategi yang digunakan dalam
menunjang strategi kebertahanannya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kebertahanan Grup Orkes Keroncong
Pentatonik didukung oleh kemasan aransemen lagu yang kreatif dan pemilihan repertoar yang
relevan dengan selera masyarakat Pamekasan. Grup ini membawakan berbagai jenis lagu,
mulai dari keroncong asli hingga lagu pop dan dangdut yang diaransemen dalam gaya
keroncong. Mereka juga mempunyai strategi pemasaran seperti memanfaatkan media sosial
untuk mempromosikan penampilan dan kegiatan mereka, Kesimpulannya, keberhasilan Grup
Orkes Keroncong Pentatonik dalam mempertahankan eksistensinya di Kabupaten Pamekasan
tidak hanya karena kualitas musikalitas mereka, tetapi juga karena strategi pemasaran yang
adaptif dan inovatif.

Kata Kunci: Eksistensi, Strategi, Keroncong, Musikalitas, Pemasaran, Kabupaten
Pamekasan

Abstract
This research aims to examine the survival strategy of the Keroncong Pentatonic

Orchestra Group in Pamekasan Regency. The focus of this research is to describe the
arrangements that support the existence of this group and the strategies used to support its
survival strategy. The research method used is qualitative with a descriptive approach.

The results of the research show that the Keroncong Pentatonic Orchestra Group's
survival strategy is supported by creative song arrangements and the selection of repertoire that
is relevant to the tastes of the Pamekasan people. This group performs various types of songs,
ranging from original keroncong to pop and dangdut songs arranged in the keroncong style.

They also have marketing strategies such as using social media to promote their
performances and activities. In conclusion, the success of the Keroncong Pentatonic Orchestra
Group in maintaining its existence in Pamekasan Regency is not only due to the quality of their
musicality, but also due to adaptive and innovative marketing strategies.

Keywords: Existence, Strategy, Keroncong, Musicality, Marketiing, Pamekasan Regency
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PENDAHULUAN

Musik mengalami perubahan dari masa
ke masa dan juga  mengalami
perkembangan zaman ke zaman seiring
bertumbuhnya kebudayaan dalam
masyarakat dimana tempat musik itu
berkembang, musik pada awalnya
merupakan  bagian dalam setiap
kebudayaan, yang dipergunakan untuk
kegiatan yang sakral dan upacara-upacara
adat. Keterlibatan kesenian dalam kegiatan
masyarakat akan ikut mempengaruhi
eksistensi dari  kesenian  tersebut,
keterlibatan musik dalam kebudayaan

menandakan ~ bahwa  seni  tersebut
mempunyai  fungsi  tersendiri  yang
ditentukan  oleh  masyarakat  (Hary
Murcahyanto, Yuspianal

Imtihan,Mohzana, 2021).

Pada kehidupan masyarakat, setiap
kesenian memiliki fungsi dan keperluan
masyarakat yang ada ditempat itu, dengan
tidak terlepas dari nilai-nilai estetikanya,
sehingga bentuk pelestarian pada kesenian
dapat juga dilihat dari cara menjaga bentuk
eksistensinya salah satu contohnya dapat
bertahan dan mampu  menghadapi
hambatan, serta usaha-usaha yang
dilakukan untuk kesenian tersebut bertahan.
Untuk melihat dan mengetahui makna
eksistensi secara umum berarti keberadaan.
Akan tetapi, eksistensi dalam kalangan
filsafat memiliki arti sebagai cara manusia
berada, bukan apa yang ada melainkan apa
yang mempunyai aktualisasi  (Hary
Murcahyanto, Yuspianal
Imtihan,Mohzana, 2021).

Musik keroncong sudah ada sejak abad
ke 16. Musik keroncong yang terbawa
pengaruh bangsa portugis ketika datang ke
Indonesia dibawa oleh para pelaut yang
sedang mencari rempah-rempah dan
sampai menjajah Indonesia (Hakim, 2023).
Sampai sekarang, masyarakat-masyrakat
khususnya di Indonesia lebih cenderung
menyukai musik yang sudah populer seperti
pop, dangdut, rock, folk song, blues dan
lain-lain. Sedangkan di dalam musik
keroncong sendiri mempunyai sifat yang
karakteristik dan juga mengandung unsur
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dan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia
(Kuncoro, 2013). Terdapat beberapa
instrument musik keroncong yang harus
diketahui, yaitu Cak, Ukulele, Cello
Keroncong, Flute, dan alat musik seperti
gitar, bass, dan pemanis lain nya.
Perkembangan kesenian musik
keroncong terutama di Indonesia cukup
mendapatkan apresiasi yang sangat tinggi
dari masyarakat-masyarakat Indonesia. Hal
tersebut dapat dilihat dari banyaknya acara-
acara musik keroncong, baik itu lomba,
konser, dan sebagainya. Banyaknya
peminat keroncong diberbagai lapisan
masyarakat sehingga musik keroncong
dapat dikenal sampai ke pelosok-pelosok

nusantara. Salah satunya di wilayah
Madura tepatnya di kabupaten Pamekasan.
Kabupaten Pamekasan sendiri

merupakan salah satu kabupaten yang ada
di Madura yang memiliki struktur
masyarakat dan kesenian yang beragam. Di
kabupaten Pamekasan sendiri terdapat
beberapa kesenian tradisional seperti Musik
Daul, Saronen, Kerapan Sapeh, Sapeh
Sono’ dan lainnya. Namun selain itu juga
terdapat suatu kesenian yang menarik di
Kabupaten Pamekasan, dan kesenian

tersebut menjad menjadi satu-satunya
kesenian yang ada di Kabupaten
Pamekasan. Kesenian tersebut adalah

musik Keroncong.

Awal mula terbentuknya grup orkes
keroncong pentatonik yaitu dibawa oleh
seseorang  yang  bertempat  tinggal
dikabupaten Pamekasan dan juga lulusan
dari universitas negeri Surabaya, kesenian
musik keroncong ini diperkenalkan disalah
satu sanggar seni yang ada dikabupaten
Pamekasan, sehingga membuat anggota
sanggar seni tersebut antusias untuk
mempelajari karena bagi mereka musik
keroncong adalah musik yang tidak semua
orang bisa membawakannya, karena pada
saat itu musik keroncong belum muncul
diwilayah Madura, sehingga dalam proses
mempelajari musik keroncong anggota
sanggar yang berjumlah 5 orang itu
memberi nama grup keroncong mereka



dengan nama Grup Orkes Keroncong
Pentatonik.

Dalam perjalanannya, grup orkes
keroncong pentatonik ini dapat eksis hingga
saat ini dan mampu menarik antusiasme
masyarakat di kabupaten Pamekasan
dengan musik musik keroncong yang
dibawakan. Hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya event yang diisi oleh grup
keroncong pentatonik ini antara lain acara
hari jadi kabupaten Pamekasan, beberapa
perlombaan musik akustik di wilayah
Madura, dan juga pernah ikut dalam festival
keroncong yang diselenggarakan oleh

METODE
Pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
pengumpulan data pada suatu latar alamiah
engan maksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dimana peneliti adalah instrument
kunci, pengambilan sampel sumber data
dilakukan secara purposive dan snowbaal,
teknik pengumpulan data menggunakan
triangulasi, analisis  data  bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan maknda
daripada generalisasi (Albi Anggito, 2018).
Dan juga penelitian kualitatif merupakan
jenis penelitian yang tidak menggunakan
atau tidak diperoleh melalui proses
kuantifikasi, perhitungan statistik atau
bentuk cara-cara yang menggunakan
ukuran angka, dan juga merupakan
penelitian yang bersifat deskriptif dan
analisis yang berarti menggambar dan
menjabarkan peristiwa, dan fenomena yang
akan diteliti(Waruwu, 2023). ( Marinu
Wawu, 2003),

Yang kedua adalah  observasi,
observasi  merupakan  teknik  yang
dilakukan penulis sebagai partisipan dalam
upaya mempunyai data awal dan untuk data
pelengkap di hasil penelitian melalui
observasi partisipan. Peneliti menggunakan
teknik ini dilapangan melihat proses latihan
grup orkes keroncong pentatonik dan hadir
saat grup keroncong pentatonik sedang
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Universitas Negeri Surabaya pada tahun
2019. Grup Keroncong Pentatonik juga
mendapatkan hasil juara dari perlombaan
musik akustik se Madura, sedangkan grup
keroncong pentatonik belum mendapatkan

hasil yang memuaskan di festival
keroncong tingkat pelajar yang
diselenggarakan universitas negeri

Surabaya Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan, hal ini menarik peneliti
untuk mengkaji bentuk eksistensi grup
orkes keroncong pentatonik di wilayah
kabupaten Pamekasan.

tampil di acara-acara yang ada di kabupaten
Pamekasan guna untuk memperkuat data.

Yang ketiga adalah wawancara, Teknik
wawancara  adalah  contoh  teknik
pengambilan data didalam penelitian
kualitatif. Teknik ini dipilih dengan maksud
apabila menggunakan teknik ini informasi
mampu diperoleh secara cepat dari
narasumber yang dituju. Narasumber pada
penelitian ini terdri dari Pak Frenky, Malik
Amrullah, Eway Febrian, wawancara
dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui informasi dari orang yang lebih
paham dengan objek penelitian ini.

Yang  keempat  yaitu  Teknik
dokumentasi, Dokumentasi juga
merupakan salah satu bagian dari teknik
pengumpulan data, pada penelitian ini guna
untuk  memperkuat dan mendukung
informasi yang telah didapatkan. Pada
penelitian ini, alat yang digunakan untuk
mendokumentasikan selama penelitian
berlangsung yaitu handphone dan laptop,
kamera.

Setelah itu yang terahir yaitu Teknik
Kuesioner, Teknik ini merupakan metode
pengumpulan data yang  berbentuk
pertanyaan yang akan diisi atau dijawab
oleh responden. Guna mendapatkan data
kuantitatif yang terstruktur terdiri dari
beberapa pertamyaan baik verbal maupun
tulisan yang akan dijawab oleh responden.
Dengan  demikian kuesioner adalah
instrument yang penting yang harus
dirancang dan harus disipakan dengan baik
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sebelum digunakan untuk pengumpulan
data.

Setelah melakukan proses
pengumpulan data dari beberapa Teknik
yaitu  observasi, = wawancara, dan
dokumentasi, kemudian data akan diolah
atau menganalis data dengan 3 tahap, yaitu
analisis data, reduksi data, penyajian data,
selanjutnya data tersebut akan diuji
keabsahan datanya menggunakan cara

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Aransemen Musik Grup

Keroncong Pentatonik
Aransemen dalam musik  dapat

dikatakan menata atau sedikit merubah pola
bentuk karya musik yang sudah ada, antara
lain memperkaya melodi, dan komposisi
musik menjadi gaya atau format baru
dengan sentuhan-sentuhan kreatif dari
pelaku aransemen. Juga media yang
digunakan dalam melakukan aransemen
musik diantaranya dapat berupa alat musik
tunggal, paduan suara, band, bahkan
orchestra. Adapun teori-teori yang harus
diketahui untuk melakukan aransemen
dalam bermusik yaitu ilmu melodi, ilmu
harmoni, interval, modulasi, birama, tempo,
nada.

Dalam  pembahasan ini  Grup
Keroncong Pentatonik telah melakukan
perkembangan terhadap lagu-lagu
keroncong asli hal itu dapat diketahui
karena grup ini menggunakan beberapa
variasi saat memainkan melodi-melodi
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validasi data, dengan triangulasi sumber
dan juga triangulasi Teknik

Terahir yaitu penarikan Kesimpulan
dan verifikasi pada data yang telah
direduksi dan disajikan degan menganalisis
secara kualitatif. Penarikan simpulan
dilakukan setelah peneliti mengumpulkan
data dan melakukan pengamatan secara
langsung terhadap bentuk eksistensi grup
musik orkes keroncong di kabupaten
Pamekasan.

dilagu keroncong asli, melodi yang
dimainkan sangat beragaman dari melodi
yang mempunyai nilai seperempat,
seperdelapan, dan sampai seperenambelas.
Sistem nada lagu yang diaransemen
oleh Grup Keroncong Pentatonik adalah
diatonis mayor, diatonis minor, dan juga
banyak grup ini menggunakan nada-nada
kromatis.
Adapun juga dalam beberapa aransemen
lagu keroncong di grup ini sering terdapat
nada-nada disonan atau nada-nada yang
tidak selaras, yang biasa disebut nada
Broken Achord pada pergerakan dari akor I
menuju ke akor IV sering terdapat nada sel
tau nada sa. Dan harmonisasi progresi
akornya Grup Keroncong Pentatonik
menggunakan harmonisasi baku pada
musik keroncong dengan menambahkan
akor-akor diluar family achord yang sedang
digunakan yang menyesuaikan dengan
pergerakan melodi yang dimainkan dalam
lagu tersebut.

BENGAWAN SOLO




Pada gambar diatas Grup Orkes Keroncong
Pentatonik melakukan beberapa variasi
yaitu variasi harmoni dan juga variasi
ritmis. Grup Orkes Keroncong Pentatonik
menggunakan angka romawi sebagai
simbol dari nama achord tersebut. Lalu
pada birama ke 5 sampai birama terahir
pada bagian chorus didalam lagu
Bengawan Solo tersebut Grup Orkes
Keroncong Pentatonik mengaransemen
mulai dari variasi achordnya seperti pada
gambar diatas menambahkan achord 7
(seven) lalu pada birama ke 6 sampai 7
mereka menambahkan variasi achordnya
yang seharusnya minor menjadi mayor
Grup Orkes Keroncong Pentatonik ini
sangat suka membawakan aransemen
seperti itu didalam permainan-permainan
music keroncongnya didalam lagu lain juga
kerap sering menggunakan pola aransemen
seperti itu.

Dan pada birama selanjutnya sampai
birama terahir grup ini menambahkan
achord V# ( G#) achord tersebut merupakan
achord disonan karena achord tersebut
keberadaannya diluar dari tangga nada yang
sedang dimainkan oleh Grup Keroncong

MVI_3509.mp4

Gambar 2.

aransemien

Grup Keroncong  Pentatonik
membawakan lagu Gebyar-gebyar yang sudah di
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Pentatonik jadi mereka menambahkan
variasi tersebut hanya satu bar saja, hanya
sebagai achord pemanis saja. Achord
disonan merupakan istilah lain dari Broken
achord yaitu achord yang tidak boleh
dimainkan secara terus menerus hanya
boleh dimainkan dibeberapa bar ataupun
birama.
jadi gambar diatas merupakan contoh
penerapan dari achord disonan dalam
aransemen lagu Bengawan Solo yang
dimainkan oleh Grup Orkes Keroncong
Pentatonik, didalam gambar notasi diatas
achord disonan dalam aransemen lagu
Bengawan Solo oleh Grup Keroncong
Pentatonik hanya ada di satu bar.
Permainan keroncong yang grup ini
bawakan sangat relevan bagi para remaja,
hal itu dapat dibuktikan karena banyaknya
antusias remaja yang ada dikabupaten
Pamekasan untuk mempelajari bagaimana
cara bermain musik keroncong, dengan
alasan karena Grup Keroncong Pentatonik
merupakan grup keroncong pertama yang
ada di Pamekasan sampai saat ini. Maka
dari itu Grup Keroncong Pentatonik tetap
beregenerasi hingga saat ini.

https://drive.google.com/file/d/1Z1CBGJZyqgFKnZ24B2wH3V9{tYB4ithkqD/view?usp=drive

sdk


https://drive.google.com/file/d/1Z1CBGJZyqFKnZ24B2wH3V9fYB4jfhkqD/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1Z1CBGJZyqFKnZ24B2wH3V9fYB4jfhkqD/view?usp=drivesdk
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Gambar 2. merupakan salah satu contoh
hasil aransemen musik yang dibawakan
oleh Grup Keroncong Pentatonik yang
berjudul Gebyar-gebyar. Dalam gambar
diatas grup ini menggunakan tata busana
yang suda disetujui Bersama yaitu batik
sekolah SMAN 1 PAMEKASAN, yang
dimana sekolah tersebut menjadi sekolah
dimana anak-anak generasi junior dari grup
ini merupa siswa dari sekolah tersebut.
Didalam proses latihan grup ini membuat
aransemen didalam lagu Gebyar-gebyar
tersebut, mereka sedit menambahkan
progresi-progresi acor, menambahkan juga
nada-nada jawa, dan juga sedikit puisi
ditengah-tengah  lagu  Gebyar-gebyar
tersebut. Mereka juga membawa alat musik
yang ada pada gambar tersebut cukup
lengkap  dalam  penampilan  musik
keroncong diantaranya yaitu gitar cak,
ukulele, cello keroncong, gitar, bass,
keyboard, flute.

Seperti yang sudah dijelaskan dalam
pembahasan ini  Grup  Keroncong
Pentatonik sangat bahkan tidak pernah
melakukan aransemen lagu dalam bentuk
teks maupun partiture, grup ini lebih
cenderung melakukan aransemen ketika
latthan menggunakan imajinasi mereka
sendiri, jadi setiap ada acara dan grup ini
tampil mereka selalu memilih beberapa
lagu yang akan diaransemen sehingga
mereka membuat jadwal latithan yang
sangat rutin dari biasanya.

Mulai dari mencari nada dasar didalam
lagu tersebut lalu memainkannya dengan
persis seperti lagu aslinya, setelah itu
mereka baru melakukan aransemen dalam
lagu tersebut bergerak dari progresi acor
nya terlebih dahulu lalu  seperti
ditambahkan acor minor atau acor seven,
setelah itu grup ini mencari pola break
ditengah-tengah lagu atau ditengah-tengah
melodi, dan mereka juga menambahkan
beberapa pola singkup pada musik tersebut
supaya membuat lagu tersebut terkesan
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terdengar bagus, karena pola break dan
singkup yang dimainkan secara Bersama-
sama bisa membuat musik keroncong
terdengar sangat bagus dan juga ramai.

Grup ini juga sering mencari atau
menemukan refrensi aransemen musik
keroncong dari beberapa video musik
keroncong yang ada diplatform media
sosial mereka sering mendengarkan
permainan-permainan musik keroncong
untuk dijadikan refrensi aransemen pada
grup mereka, seperti contohnya mereka
sering mendengarkan pembawaan musik
keroncong dari grup keroncong kurmunadi,
karena bagi mereka grup keroncong
kurmunadi membawakan musik keroncong
dengan aransemen sederhana tetapi sangat
memikat para pendengarnya.

2. Strategi Kebertahanan Grup
Keroncong Pentatonik dalam
menjaga Eksistensinya
Dalam suatu grup musik ataaupun
komunitas-komunitas yang lain pasti
mempunyai strategi kebertahanan sebagai
salah satu cara untuk mempertahankan
keberadaan grup tersebut, mulai dari
mempunyai relasi yang cukup dan
mempunyai strategi pemasaran yang baik.
Didalam penelitian ini strategi
kebertahanan yang diterapkan oleh Grup
Keroncong Pentatonik merupakan sering
tampil diberbagai acara-acara di Kabupaten
Pamekasan, dan juga diberbagai acara
keramaian di Kabupaten Pamekasan,
sehingga membuat grup ini dikenal
diberbagai kalangan masyarakat kabupaten
Pamekasan.

Untuk mendukung Grup Orkes
Keroncong Pentatonik ini tetap bertahan
dan tetap dikenal dikalangan Masyarakat

Kabupaten =~ Pamekasan, grup  Ini
mempunyai strategi kebertahananya dan
juga mempunyai target pemasaran,

perencanaan, dan juga strategi dalam
pemasaran supaya musik keroncong dan
juga grup ini tetap bisa membuat orang-
orang tertarik terutama dikalangan anak
muda dan juga dikalangan lansia, yaitu



dengan cara mengikuti perkembangan lagu-
lagu yang disukai mereka maupun lagu-
lagu yang sedang popular.

Kebertahan Grup Orkes Keroncong
Pentatonik ini dapat dibuktikan dari peneliti
yang telah mengumpulkan data-data
eksternal ~yang  digunakan  sebagai
pelengkap data dan juga data penguat
tentang strategi kebertahan Grup Orkes
Keroncong Pentatonik ini.

Data eksternal yang dimaksud didalam
penelitian ini merupakan data kuesioner
yang  telah  disebar  dimasyarakat-
masyarakat Kabupaten Pamekasan mulai
dari anak-anak muda atau remaja, dan juga
lansia. Data kuesioner ini mencakup 13
pertanyaan dengan format jawaban iya dan
tidak. Kuesioner telah diisi dengan total
jumlah 52 responden yang tentunya
respondennya sendiri merupakan
Masyarakat asli Kabupaten Pamekasan.

Melalui kuesioner ini yang disebar
menggunakan format Google Formulir
dengan bertujuan untuk memudahkan
peneliti dalam menghitung jumlah jawaban
responden dan juga memudahkan peneliti

Maka dari uraian tersebut dan juga
hasil dari jawab-jawaban kuesioner yang
dibuat oleh peneliti dan telah dijawab oleh

responden Masyarakat Kabupaten
Pamekasan maka dapat disimpulkan bahwa
Masyarakat Kabupaten Pamekasan
mengetahui  atau  mengenal tentang
keberadaan Grup Orkes Keroncong

Pentatonik ini dari beberapa hal yaitu mulai
dari Masyarakat Kabupaten Pamekasan
mengetahui keberadaan grup ini dengan
cara melihat penampilannya secara
langsung, karena Grup Keroncong
Pentatonik ini kerap hadir didalam acara-
acara yang ada di Kabupaten Pamekasan,
bukan hanya itu grup ini kerap juga tampil
diberbagai tempat keramaian yang disukai
para kalangan anak muda untuk
memperkenalkan  jenis musik  khas
Indonesia ~ dengan  tujuan  supaya
Masyarakat Kabupaten Pamekasan
mengetahui bahwa dengan keberadaan
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didalam menyebarkan kuesioner tersebut,
bukan hanya itu menyebarkan atau
memberikan kuesioner melalui Google
Formulir juga memudahkan responden
untuk menjawabnya, karena dengan cara ini
tentu saja bisa meminimalisir segala bentuk
rekayasa atau kecurangan karena responden
menjawab secara bebas dan tanpa paksaan.

Kuesioner yang telah diberikan peneliti
ini dapat dilihat bahwasanya jawaban-
jawaban hasil responden yaitu mereka
mengenal dan mengetahui keberadaan
Grup Orkes Keroncong Pentatonik, mulai
dari mereka mengenal atau mengetahui
tentang keberadaan Grup Orkes Keroncong
Pentatonik ini dari melihat penampilannya
secara langsung, dari platform media sosial.
Karena dua hal ini merupakan atau
termasuk juga didalam strategi pemasaran
Grup Orkes Keroncong Pentatonik ini
sendiri, jadi dengan adanya data eksternal
(kuesioner) ini dapat memberikan data
secara lebih lengkap, dan juga valid tentang
keberadaan Grup Orkes Keroncong
Pentatonik ini sendiri.

Grup Keroncong Pentatonik ini yang telah
bertahan sejak tahun 2015 hingga saat ini
bahwasanya Kabupaten Pamekasan juga
memiliki Grup Musik Keroncong.

Maka dari itu grup orkes keroncong
pentatonik merupakan grup keroncong
yang memiliki strategi kebertahan yang
cukup baik, bukan hanya strategi
kebertahanan grup keroncong ini juga
mempunyai strategi pemasaran didalam
menunjang strategi kebertahanannya, Grup
Orkes Keroncong Pentatonik memiliki
target pemasarannya sendiri,
pengembangan rencana Tindakan untuk
terus selalu memberikan inovasi-inovasi
terbaru dengan membuat konten visual
yang menarik, kampanye media sosial.
Berikut adalah pemaparan mengenai
stratgei pemasaran yang dilakukan oleh
Grup Keroncong Pentatonik di Kabupaten
Pamekasan dalam menunjang strategi
kebertahannya.
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A. Target Pemasaran
Keroncong Pentatonik

Dalam suatu grup musik pasti
dibutuhkan yang nama nya strategi dalam
pemasaran grup musik tersebut yang
dimana berfungsi untuk memperluas relasi,
agar grup musik tersebut dapat dikenal oleh
berbagai Masyarakat luas. Maka dari itu
Grup Keroncong Pentatonik memiliki
beberapa target dalam pemasaran grup
musik tersebut supaya Grup Keroncong
Pentatonik  dapat  dikenal  didalam
Masyarakat ~ Pamekasan dan  juga
Masyarakat luas.

Untuk mendukung agar Keroncong
Pentatonik ini mampu eksis dan dikenal
oleh khalayak luas grup ini mempunyai
target pemasaran, perencanaan, dan juga
strategi dalam pemasaran supaya musik
keroncong dan juga grup ini tetap bisa
membuat orang-orang tertarik terutama
dikalangan anak muda dan juga dikalangan
lansia, yaitu dengan cara mengikuti
perkembangan lagu-lagu yang disukai
mereka maupun lagu-lagu yang sedang
popular.

Selain itu, grup ini mempunyai target
pemasarannya yaitu dengan bermain atau

Grup

B. Pengembangan Rencana
Tindakan

Grup musik yang ada di Indonesia akan
terus berkembang seiring juga dengan
perkembangannya jaman, dan dapat
dikatakan strategi pemasaran yang efektif
menjadi peran yang sangat penting dalam
kesuksesan grup-grup musik saat ini.
Dalam era digital saat ini, ada beberapa
strategi atau cara untuk mempromosikan
para grup-grup musik dan tentunya untuk
mencapai khalayak yang lebih banyak atau
luas lagi. Maka dari itu penelitian
bermaksud untuk menjelaskan beberapa
cara atau strategi pemasaran dalam bentuk
pengembangan rencana tindakan yang
harus dilakukan oleh manajemen didalam
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tampil di cafe-cafe dengan cara melobi
beberapa cafe atau tempat yang sering
didatangi oleh anak muda, mereka melobi
supaya bisa bermain atau tampil di tempat
itu dengan membawakan jenis musik

keroncong.

Grup Keroncong Pentatonik juga
mempunyai  target pemasaran  yaitu
menggunakan platform media sosial

dengan maksud untuk memasarkan grup
musik ini ke dalam lapisan masyarakat luar
dengan cara mengunggah beberapa
dokumentasi saat mereka tampil dalam
berbagai acara dikabupaten Pamekasan
dalam bentuk foto atau video pendek. Grup
ini tidak memiliki akun platform media
sosial yang resmi sehingga dalam upaya
target pemasaran di beberapa platform
media sosial menggunakan beberapa akun
sosial media pribadi dari para masing-
masing personelnya. Maka dapat
disimpulkan bahwa Grup ini mempunyai
target pemasaran yang sangat bagus selain
tampil diberbagai tempat, diberbagai acara
yang ada dikabupaten Pamekasan, mereka
melakukan pemasaran grup keroncong
mereka didalam platfrom sosial media.

grup musik tersebut, beberapa Langkah
tersebut yakni :
1) Konten Visual Yang Menarik

Pada perkembangan jaman saat ini
yang semakin maju, membuat video musik
menjadi salah satu peran yang sangat
penting, karena membuat video musik yang
menarik memiliki daya tarik yang sangat
besar dalam mempromosikan lagu atau
grup musik tersebut. Membuat video musik
yang bagus dan berkualitas tinggi dengan
dikonsep menarik dan kreatif mempunyai
manfaat yang banyak salah satunya bisa
menarik perhatian dari masyarakat luas.

Video musik yang dibuat dapat
dipublikasikan melalui banyak cara seperti
dipublikasikan melalui aplikasi youtube,
platform media sosial seperti Instagram,



tiktok, dan lain-lain. Memastikan
bahwa video musik yang telah dibuat agar
dapat mudah dibagikan dan juga diviralkan
itu juga membantu memperluas jangkauan
video musik tersebut.

Video musik memiliki peran yang
sangat penting didalam promosi sebuah
video musik. Adapun beberapa alasan
mengapa video musik menjadi salah satu
peran yang sengat penting didalam strategi
pemasaran suatu video musik agar bisa
mencakup penikmat musik secara luas.

Video musik atau video clip
memberikan kesempatan kepada seniman-
seniman dan pembuat video untuk
menggunakan imajinasi mereka yang
kreatif dalam pembuatan video musik atau
video clip. Dengan menggabungkan
beberapa elemen seperti kostum, narasi,
sinematografi, tatarias, dan efek-efek yang
khusus. Maka dari itu dapat membuat video
musik atau video clip yang memberikan
pengalaman visual yang sangat menarik
sehingga membuat masyarakat tertarik.

Video musik atau video clip juga
bisa atau dapat membantu para seniman
atau grup musik yang membuat video
musik tersebut dalam membangun identitas
visual yang sangat menarik. Melalui gaya,
estetika, dan karakter yang ditampilkan
dalam video musik, sehingga dapat
membuat penonton bisa mengerti dan
terhubung langsung secara personal
terhadap pelaku pembuat video musik atau
seniman, maka dari itu membuat video
musik dapat menarik minat penonton.

Pada gambar diatas tentu saja Grup

Keroncong Pentatonik  mengabadikan
momen-momen disaat tampil didalam
acara-acara kabupaten Pamekasan,

memakai tata busana yang sangat menarik,
dalam gambar diatas grup ini sedang tampil
dipendopo Pamekasan atau kantor bupati
Pamekasan.

Pada umumnya grup musik
keroncong yang sedang tampil disuatu
acara memakai busana yang cukup formal
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Video musik yang dibuat oleh grup musik
dapat berfungsi sebagai salah satu alat
strategi pemasaran yang cukup efektif
didalam memperkenalkan grup musik
kepada masyarakat yang lebih luas.

Dengan kemajuan zaman dan juga
teknologi yang semakin berkembang, dan
juga banyak sekali platform online, video
musik dapat dengan mudah diunggah dan
dipertontonkan kepada khalayak luas
seperti contohnya dengan adanya aplikasi
youtube, Instagram, tiktok, dan lain-lain.

Dalam era modern dan digital
seperti saat ini, konsumen atau pendengar
lebih cenderung terlibat dengan konten-
konten video diera digital saat ini. Dengan
menggunakan elemen visual, audio, dan
narasi, video klip  meningkatkan
pengalaman multimedia dan
memungkinkan para penikmat musik
diluaran sana untuk lebih terhubung dan
terlibat secara emosional mereka dengan
musik yang dibawakan dan juga seniman.
Ini yang membuat atau yang menghasilkan
pengalaman yang lebih memuaskan dan
sangat berkesan.

Dengan semua manfaat ini video
musik yang dibuat oleh grup musik
memiliki peran sangat penting  untuk
memperluas jangkaunnya dan berguna
untuk menjangkau penikmat musik yang
lebih luas. Selain itu juga merupakan alat
yang berguna untuk mempromosikan lagu
dan membangun para citra seniman-
seniman diluar sana.

seperti jas, kemeja putih atau kemeja hitam,
memakai aksesori dasi kupu-kupu, dan
lain-lain. Namun, berbeda dengan grup ini
mereka lebih memilih menggunakan
busana yang cukup berbeda karena mereka
memilih untuk menggunakan pakaian khas
dari madura yang ditambahkan batik
dibagian bawah dan menggunakan
aksesoris dikepala.

Namun tidak jarang juga grup ini
hanya menggunakan busana yang formal
yaitu kemeja hitam dan celana hitam. Grup
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ini lebih sering untuk menyesuaikan
tema acaranya ketika memilih kostum
untuk tampil, jika acara formal mereka akan
menggunakan  kostum  formal, dan
sebaliknya

2) Kampanye Media Sosial

Media sosial mempunyai peran
yang sangat penting dalam
mempromosikan sebuah grup musik,
menciptakan suatu kampanye media sosial
yang efektif, strategis, dengan
menggunakan media sosial, platform
musik, aplikasi seperti tiktok, Instagram,
youtube, dan lain-lain. Sangat dapat
membantu keuntungan dan juga bisa
memperluas jangkauan masyarakat supaya
bisa melihat atau menonton video musik
yang sudah dibuat.

Kampanye media sosial ini dapat
mencakup lirik lagu, video musik yang
dibikin pendek, atau penggunaan filter
khusus. Keterlibatan penggemar dan
koneksi online dapat membantu grup musik
menjadi terkenal atau viral dan dapat
menjangkau khalayak luas.

Promosi media sosial sangat
popoler saat ini, karena kita dapat
melakukan promosi dengan mudah tanpa
memerlukan cukup banyak biaya dan juga
tenaga. Media sosial sendiri sangat
berkembang pesat sejak adanya Covidl9,
maka dari itu sejak saat itu banyak
masyarakat yang mulai memasarkan
produk melalui platform media sosial.

Ada beberapa aplikasi yang sangat
popular dan dan menjadi andalan beberapa

2) Membuat video pendek di fitur

Reels Instagram:
Reels merupakan fitur yang ada di
Instagram dan mempunyai kemiripan
dengan Tiktok, dimana kita bisa membuat

Tujuan grup ini membuat video pendek dan
diunggah dalam reels Instagram antara lain
untuk sarana promosi grup musik atau
video musik yang mereka unggah sehingga
masyarakat luas bisa melihat dan
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artis seperti contohnya yaitu Instagram,
Tiktok, Youtube, Facebook. Dengan
mempunyai konten yang menarik dan
berbeda, maka konten itu bisa dapat
menjangkau lebih banyak penonton.

Adapun Instagram dan Tiktok

menjadi aplikasi yang bagus untuk
melakukan promosi lagu ada video musik.
Kedua aplikasi itu merupakan aplikasi yang
memiliki penonton terbanyak dan beragam
dibandingkan dengan aplikasi yang lain,
sehingga dapat memberikan peluang bagi
pembuat konten dan label untuk memiliki
penonton yang lebih banyak. Berikut
adalah beberapa cara untuk memantfaatkan
aplikasi Instagram dan Tiktok digunakan
untuk sebagai sarana media dalam
mempromosikan sebuah video musik:

1) Buat postingan yang menarik di
Instagram tentang penampilan
grup musik itu sendiri:

kita dapat membuat unggahan

tersebut menjadi Instagram terkenal dengan
format foto-foto yang menarik yang
diunggah oleh berbagai masyrakat luas dan
unggahan tersebut sering menarik perhatian
deplatform ini, menarik dengan
memberikan efek visual didalam foto yang
akan diunggah dalam platform tersebut dan
memberikan caption yang mempunyai
korelasi untuk foto yang akan diunggah,
jika foto yang diunggah menarik dan unik
itu bisa membuat pengguna menjadi tertarik
pada foto tersebut.

video pendek lalu diunggah dalam fitur
aplikasi tersebut, dan bisa membuat konten
yang menarik digabungkan dengan musik
musik tertentu.

mengetahui kalau grup keroncong ada
dikabupaten Pamekasan meskipun grup ini
menjadi satu-satunya grup keroncong di
Pamekasan dan terus beregenerasi.



Seperti pada gambar diatas dengan
video yang berdurasi pendek memiliki 163
like dengan begitu grup ini sudah bisa
dijangkau oleh Masyarakat luas dan juga
mudah diterima oleh banyak orang.

3) Membuat video pendek tentang

penampilan grup di Tiktok:

Tiktok dikenal atau viral dengan
video-video pendeknya, dan sering kali
juga musik-musik juga menjadi pusat
perhatian di aplikasi ini. Selain itu kita juga
dapat membuat tantangan tari atau dance,
atau gerakan yang senada dengan musik
kita, atau bisa membuat konten yang
menarik, unik, kreatif, lalu jika video
tersebut menarik, kreatif, unik, dan berbeda
dengan yang lain, video tersebut bisa jadi
viral dan banyak menarik perhatian
penonton platform tersebut.

Berdasarkan dari hasil penelitian Grup
Keroncong Pentatonik yang sudah peneliti
lakukan maka dapat disimpulkan adalah
Grup Keroncong Pentatonik sudah ada

sejak  sekitar tahun 2015. Untuk
mendukung agar Grup Keroncong
Pentatonik tetap menjaga ke
eksistensiannya, grup ini melakukan

berbagai cara seperti mempertahankan
aspek musikalitas yang mereka terapkan
contohnya dari aransemen lagu dalam
music daerah yang dikemas dengan bentuk
music keroncong dan juga konstruksi
music. Mereka tidak hanya membawakan
lagu-lagu yang sedang popular dikalangan
anak muda saja, tetapi mereka juga
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